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TUJUAN MATAKULIAH

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang permasalahan  dan
kosep umum social budaya dan local endigenous agar para mahasiswa dapat
merekaulang (social engenering) aspek social budaya local dalam pengembangan
program PLS.

DESKRIPSI MATAKULIAH

Mata kuliah ini merupakan MKKU wajib, dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
teoritik dan praktis serta memampakun para mahasiswa dalam merekayasa (social
engenering) aspek-aspek sosial budaya lokal dalam pemograman program-program PLS.
Cakupan kajian difokuskan kepada konsep umum sosial budaya dan keaneka ragaman
sosial budaya lokal (local endegineous) dalam konteks pemograman program PLS. Yang
meliputi : (1)konsep sosial budaya lokal, nasional dan global: (2)manusia dan
kebudayaan: dialektika kebudayaan, kebudayaan sebagai sistem dan unsur-unsur serta
wujudnya, kebudayaan dan peradaban; (3) dinamika perubahan dan tahap-tahap
perkembangan kebudayaan; (4)pandangan hidup: lokal dan world view; (5)ldentitas
budaya local dan keaneka ragaman social budaya lokal; (6) implikasi identitas budaya
lokal dan keaneka ragamannya dalam pengembangan dan pemograman program PLS

PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Ekspositori dan inkuiri

Metode: ceramah, tanya-jawab, diskusi dan pbolem solving

Tugas : laporan buku, jurnal, pembuatan makalah, penyajian kelas dan diskusi
Media : OHP, LCD/Power Point

EVALUASI

Kehadiran minimal 80 %
Laporan Buku dan Jurnal
Makalah

Penyajian dan diskusi kelas
UTS

UAS



URAIAN POKOK BAHASAN SETIAP PERTEMUAN

Pertemuan |

Rencana Perkuliahan, reviu konsep dan lingkup budaya lokal dalam kaitan dengan pengembangan
program PLS/PNF

Pertemuan ||
Konsep budaya: lokal, nasional dan global dalam perspektif pengembangan pendidikan non formal

Pertemuan lli

Teori sistem pendidikan dunia: klasik (era purba, romawi, pertengahan dan pencerahan) dan
modern (fungsional, interaksionis, marxisme, kapitalisme—liberalisme) dalam kaitan dengan model
PNF di dunia

Pertemuan IV
Manusia dan Kebudayaan: dialektika kebudayaan, kebudayaan sebagai sistem dan unsur-unsur
serta wujudnya.

Pertemuan V
Dinamika perubahan dan tahap-tahap perkembangan kebudayaan dan sivilisasi

Pertemuan Vi
Benturan antar peradaban dan masa depan PNF

Pertemuan VIl
Pandangan hidup: lokal dan world view dalam kaitan dengan pengembangan program PLS/PNF

Pertemuan VIll
Ujian Tengah Semester (UTS)

Pertemuan IX
Identitas budaya dan keaneka ragaman sosial budaya lokal pada masyarakat bersahaja dan etnik
dominan di Indonesia

Pertemuan X
Kekuatan PNF di Indonoesia: lintas waktu dan kekuasaan (awal kemerdekaan, orde lama dan
baru)

Pertemuan XI
Ragam pendidikan di masyarakat bersahaja di Indonesia: filosofi, tujuan dan model pelaksanaan

Pertemuan XII
Pendidikan masyarakat dan nilai budaya lokal pada etnik dominan di Indonesia

Pertemuan Xill
Strategi pengembangan nilai budaya lokal dalam kerangka integrasi bangsa melalui PNF



Pertemuan XIV
Implikasi identitas budaya lokal dan keaneka ragamannya dalam pemograman PLS dan
pengembangannya

Pertemuan XV
PNF dalam penguatan basis budaya bangsa: problema multikuktur dan pendidikan, serta program
pnf berbasis budaya

Pertemuan XVI
Ujian Akhir Semester (UAS)
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